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i KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN DAN KESEJAHTERAAN SOSIAL
e REPUBLIK INDONESIA '
3 : NOMOR . 298/MENKES-KESOS/SKIVI2001
- ! TENTANG
. ' CRGANISAS]I DAN TATA KERJA POLITEKNIK KESEHATAN
= MENTERI KESEHATAN DAN KESEJAHTERAAN SOSIAL
F ' +
. Menimbang a. balwa untuk memperluas kesempatan mempercieh
i pendidikan dan menyiapkan tenaga profesional di bidang
' C, . kesehatan secara efisien dan efektif, dipandang perlu
o mendirikan Paliteknik Kasehatan;
b. bahwa sehubungan dengan bulir a di atas perlu ditetapkan
N Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesshatan

- Meangingat 1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem
| . Pendidikan Nasional,

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1892 tentang
Kaesehatan.

i 3, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32
Tahun 1998, tentang Tenaga Kesehatan.

4. Peraturan ‘Pemeriniah Republik Indonesia MNomaor &0

L Tahun 1898, tentang Pendidikan Tinggi.

. 3. Kepulusan Presiden Republik Indonesia Nomor 165 Tahun
™ 2000 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan,
L Susunan  Organisasi dan  Tata Kerja Departemen

{: sebagaimana (elah diubah

terakhir dengan Keputusan
Presiden Republik Indenesia Nomor 37 Tahun 2001,

6. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 177 Tahun

i 2000 ten‘ang Susunan Organisasi dan Tugas Departemen
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Keputusan

o Presiden Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2001,

| Memperhatikan : Persetujuan

Menteri Negara . Pendayagunaan Aparatur
Negara dengan Surat Nomor STIM.PANI2/2001 Tanggal

- 27 Februari 2001,

|

" MEMUTUSKAN :

-

o Manetapkan . KEPUTUSAN MENTERI! KESEHATAN DAN
KESEJAHTERAAN  SOSIAL REPUBLIK  INDONESIA

" TENTANG ORGANISASI DAN TATA KERJA POLITEKNIK

(- KESEHATAN
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L. KEDUDUKAN, TUGAS DAN FUNGSI
e Pasal 1

(1) Politeknik Kesehatan adalah unit pelaksana te<nis di lingkungan Departemean

[ Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial, dipimpin oleh Direktur yang berada di
. bawah Badan Pemberdayaan Sumberdaya Manusia Kesehatan dan
-3 Kesejahteraan Sosial dan sehari-hari bertanggung jawab kepada Kepala Pusal
' i Pendidikan Tenaga Kesehatan dan Kesejahleraan Sosial.

- (2) Pembinaan Politeknik Kesehatan dilakukan oleh HKepala Pusat melalui

koorcinasi dengan unit-unit kerja yang berkaitan dengan tenaga kesehatan di
lingkungan Departemen Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial,

= Pasal 2

r Politeknik Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan pendidikan profesional
dalam program Diploma |, Diploma |l dan’ Diploma |Il, dan/atau Program Diploma
IV sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

- Pasa: 3

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, Politeknik
- Kesehatan mempunyai fungsi

- a. pelaksanaan pengembangan pendidikan profesional dalam sejumiah keahlian
a + -dibidang kesehatan;

b. pelaksanaan penelitian dibidang pendidikan profesional dan kesehatan;

- c. pelaksanzan pengabdian i-tepada masyarakal sesuai dengan bidang yang
L menjadi tugas dan tanggung jawabnya;

- d, pelaksanaan pembinaan sivilas akademika dalam hubungannya dengan
L] lingkungan;

- e. pelaksanaan kegiatan pelayanan adminisiratif.
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' BAB I
SUSUNAN ORGAMISASI
‘Bagian Pertama
umum
Pasal ¢
Susunan organisasi Politeknik Kesehatan terdin atas

Direltur dan Pembantu Direktur; ,

Senal Politeknik;

Subbagian Administrasi Akademik, Kemahasiswaan, Perencanaan dan Sistem
Informasi:

Subbagian Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian,
Jurusan;

Unit Penalitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat,

Unit Penunjang meliputi :

{1} Unit Laboratorium;

(2) Unit Perpustakaan;

{3} Unit Komputer;

(4) Unit Bangkel;

(5) Unit Pemeliharaan dan Perbaikan;

(B) Unit Asrama;

{7) Unit penunjang lainnya;

ij}. Dewan Penyantun.

Bagian Kedua
DIREKTUR DAN PEMBANTU DIREKTUR
! Pasa!:ﬁ
Direktur Politeknik Kesehatan mempunyal tugas memimpin penyelanggaraan

pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakal, pembinaan sivitas
akademika dan tugas administrasi serta hutungan dengan lingkungannya.

Pasal 6
(1) Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, Direkiur dibantu oleh 3 (tiga) ocrang

Pembantu Direktur yang berada di bawsh dan bertanggungiawab langsung
kepada Direktur,
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(2) Pembantu Direktur terdiri atas :

8. Pembantu  Direktur bidang Akagemik, selanjutnya disebut Pembantu

Dirgktur |; ,

- b. Pembarty Direktur bidang Administrasi Umum dan Keuangan, selanjutnya
L. disebut Pembaniu Direktur II;

c. Pembantu Direktur bidang Kemahasiswaan, selanjutnya disebut Pembantu
& Diraktur M1l

* Pasal 7

P
- (1) Pembantu Direktur 1, mempunyai tugas membantu Direktur dalam memimpin

pelaksanan pandidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

O)

(2) Pembantu Direktur ||, mempunyai tugas membantu: Direklur dalam memimpin
pelaksanaan kegistan di bldang administrasi umum dan keuangan.

. (3) Pembantu Direktur Ill, mempunyai tugas membantu Direktur dalam memimpin
pelaksanaan kegiatan di bidang pembinaan dan layar.an mahasiswa.

Bagian Ketiga
" SENAT POLITEKNIK
Pasal B

anai Politeknik merupakan badan normalif dan perwakilan tertinggi di lingkungan
. Politeknik Kesehatan vang bersangkutan,

|“'-"
—
Pasal 9
= Senat Politeknik terdiri atas
™ a. Ketua Senat, yang dijabat olen Direktur;
a b. Semua Pembantu Direktur; |
i c. Semua Kstua Jurusan: |
d. Semua Ketua P-ogram Studi:
- 8. Kelompok Dosen:
. f. Para Kepala Bidang dan Kepala Subdinas i idi
| : yang terkait dengan Pendidikan
Tﬁn:ag& Hasall'mlan di lingkungan Deparlemen Kesshatan dan Kesejahteraan
et Sosial serta Dinas Kesehatan Provinsi setempal:
Ll g. ;l;gl-:n::h Mm?nmkat atau pihak luar yang berkompeten di bidangnya, dalam hal
| mewarili organisasi profesi sesuai’ de i ' insi
| et pr ngan bidang studinya pada provinsi




AENTRI KESEHATAN DAN EISEIAITERAAN SUSIAL
= REPURLIK INDONESTA

Pasal 10

- Senat Politeknik Kesehatan mempunyai tugas pokok :

a. Merumuskan kebijaksanaan penilaian prestasi akademik dan pengembangan
- Politeknik Kesehatan; :
b. Merumuskan kebijaksanaan penilaian prestasi akademik dan pengembangan
kecakapan serta kepribadian civitas akademika;
e ¢. Merumuskan norma dan tolok uku® penyelenggaraan program pendidikan,
’ penelitian dan pemberian pelayanan k2pada masyarakat]
d. Memberikan persetujuan atas rencana anggaran pendapatan dan belanja

- - Politeknik yang dizjukan oleh Pimpinen Politeknik;
- e. Menilai pertanggungjawaban  Pimpinan Politeknik atas  pelaksanaan
kebiigksanaan yang teleh ditetapkan, .

i f Merunuskan peraturan pelaksanaan kebebasan akademik, kebebasan mimbar
2 akademik, dan otonomi keilmuan pada Politeknik Kesehatan; _

g. Memberikan pertimbangan kepada badan penyelanggara pendidikan tingal
B Politeknik Kesehatan berkenaan dengan calon-calon yang diusulkan untuk
- diangkat menjadi Direktur Politeknik Kesehatan;

h. Menegakkan noma-norma yang berlaku bagi sivitas akademika.

Bagian Keempat

SUBBAGIAN ADMINISTRAS! AKADEMIK, KEMAHASISWAAN,
PERENCANAAN DAN SISTEM IMFORMASI

- '..,_,- Pasal 11

Subbagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan, Perencanaan dan Sistem
o Informasi adalah unsur pembantu pimpinan di bidang akademik, kemahasiswaan,
perencanaan dan sistem informasi yang berada di bawah dan bertanggung jawab
langsung kepada Direktur dan pembinaan sehari-hari oleh Pembantu Diraktur 1.

Pasal 12

s Subbagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan, Perencanaan dan Sistem
s informasi mempunyai tugas memberikan layanan di bidang adminisirasi akademik,
kemahasiswaan, kerjasama, registrasi, perencanaan dan sistem informasi.
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Bagian Kslima

SUBBAGIAN ADMINISTRASI UMUM,
KEUANGAN DAN KEPEGAWAIAN

Pasal 13

Subbagian Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian adalah unsur
pembantu pimpinan dibidang umum, kevangan dan kepegawaian yang berada di
bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Dirgkiur dan pembinaan sehari-hari
cleh Pembantu Direklur 1.

FPasal 14

Subbagian Administrasi Umum, Keuangan dan Kepegawaian mempunyai tugas
melakukan urusan kepegawalan, keuangan, perlengkapan, ketatausahaan, dan
kerumahtanggaan di lingkungan Politeknik Kesehatan,

Bagian ' Keenam

JURUSAN

Pasal 15

(1) Jurusan merupakan unsur palahsana; akademik yang melaksanakan pendidikan
profesional dalam sebagian atau satu cabang ilmu pengetahuan, teknologi
dan/atau kesenian tertentu. |

(2) Jurusan dipimpin oleh secrang Ketua Jurusan yang dipilih diantara Kelompok
Dosen dan bertanggung jawab langsung kapada Direkiur. .

(3) Dalam melaksanakan tugas sehari-hari Ketua Jurusan dibantu oleh Sekretans
Jurusan yang dipilih diantéra Kelompok Dosen.

Paszal 18

(1) Masing-masing Politeknik Kesehatan terdiri dari beberapa jurusan yang berasal
dari jurusan-jurusan yang tersedia untuk lingkungan Politeknik Kesehatan.

(2) Penambahan Jurusan ditetapkan cleh Menteri ‘Kesehatan dan Kesejahtaraan

Sosial berdasarkan rekomendasi Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
Depariemen Pendidikan Nasional,

(3) Masing-rasing Jurusan dapal mempunyai salu alau beberapa program shudi
sesuai dengan kebutuhan peningkatan profesional.

]
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(4) Program Studi dipimpin ocleh :smran‘g Ketua Frogram Studi yang dipilin diantara
kelompok Dosen dan bertanggung jawab langsung kepada Ketua Jurusan.
|

(5) Penambahan. Program Studi ditetapkan oleh Menteri Kesehatan dan
Kesejahterasan Sosial, '

Baglan Ketujuh

UNIT PENELITIAN DAN PENGABDIAN
KEPADA MASYARAKAT

¢ Pagal 17

(1) Unit Eenulftian dan Pengabdian Kepada Mayarakat adalah unsur pelaksanz
sebagian tugas Politeknik Kesehatan dibidang penelitian terapan dan
pengabdian kepada masyarakat yang berada di bawah Direktur,

(2) Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat dipimpin cleh seorang
Kepala yang bertangguny jawab  kepada Direkiur Politeknik Kesehatan
dan pembinaan sehari-hari oleh pembantu Direktur |,

Paszal 18

Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat mempunyai tugas

menyelenggarakan kegiatan penelitian terspan dan pengabdian kepada
masyarakat.

Pasal 19

Llntukl _meny&langgarakan lugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 Unit
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat mernpunyai fungsi

a. pelaksanaan penelitian terapan;

b. pengamalan ilmu pengetabuan dan teknologi;

¢. peningkatan relevansi program Politeknik Kesehatan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat; '

d. pgleksanaan pengembangan pola dan konsepsi pembangunan nasional,
wilayah, _danfal.ai.; daerah melalui kerjasama antar perguruan tinggi dan/atau
badan lainnya baik ¢i dalam maupun dengan luar Politeknik Kesehatan;

e. pelaksanaan urusan tata usaha Unit Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat,
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Bagian Keielapan
UNIT PENUNJANG
Pasal 20

(1) Unit Penunjang adalah unit-unil yang secara teknis fungsional diperiukan
sebagai unsur penunjang terselenggaranya kegiatan akademik.

(2) Unit Penunjang di lingkungan Politeknik Kasehatan meliputi Unit Laboratorium,
Unit Perpustakaan, Unit Komputer, Unit Bengkel, Unit Pemelinaraan dan
Perbaikan, Unit Asrama dan unit panunjang lainnya,

Pasal 21

(1) Unit Laberatorium adalah unit penunjang teknis di bidang laboratorium dari saty

atau sebagian cabang limu'tertentu sesual dengan keperluan jurusan dan atau
program studinya.

(2} Unit Laboratorium berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada
Direktur dan pembinaannya dilakukan oleh Pembantu Direktur .

{3} Unit Laboratorium dipimpin oleh secrang Kepala yang ditunjuk diantara
Teknisi/Analis Laboratorium seriiar di lingkungan Unil Laboratorium,

Patal 22

Unit Laboratorium meémpunyai, lugas memberikan layanan bahan dan peralatan

laboratorium untuk keperluan pendidikan, senelitian dan pengabdian kepada
masyarakat,

Pasal 23

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22, Unit
Laboratorium mempunyai fungsi ;

penyediaan dan pengolahan bahar laboratorium;

pmbelnrian layanan dan pendayagunaan bahan dan peralatan laboratorium;
pemelinaraan bahan dan peralatan laboratorium:
pelaksanaan urusan lata usaha laboratorium.

B R ow

Fasal 24

(1) Unit Perpustakaan adalah unit

_ penunjang teknis di bidang perpustakaan van
berada di bawah dan beran A ke

ggung jawab langsung kepada Direktur dan

pam_h:'naan sehari-hari cleh Pembantu Direkiur [,
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(2) Unit Perpustakaan dipimpin oleh seorang Kepala yang ditunjuk dtantara
pustakawan di lingkungan Unit Perpustakaan.

Pasal 25

Unit Perpustakaan mempunyai tugas memberikan layanan bahan pustaka untuk
keperiuan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Fasal 26

Untuk menyelenggarakan tugas ssbagaimana dimaksud dalam Pasal 25, Unit
Perpustakaan mempunyai fungs! © |

a. penyediaan dan pengolahan bahan pustaka;

b. pemberian layanan dan pendayagunaan bahan pustaka,
c. pemeliharaan bahan pustaka;

d. pelaksanaan layanan referensi;

e. pelaksanaan urusan tata usaha Perpustakaan.

Pasal 27

(1) Unit Komputer adalah unit penunjang teknis di bidang pengolahan data yang
berada di bawah dan berlanggung jawab langsung kepada Direkiur dan
pembinaan seharl-harl oleh Pembantu Direktur 11,

(2) Unit Komputer dipimpin oleh seorang Kepala yang ditunjuk diantara tenaga
fungsional teknisi/pranata komputer di lingkungan Unit Komputer.

Pasal 28

Unit Kemputer mempunyai tugas mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan
menyimpan data dan informasi serta memberikan layanan untuk program - program
pendidikan, penelitian dan p-angal:l-dmn kepada masyarakat.

Pasal 29

Untuk menyelenggarakan tugas sebngaimana dimaksud dalam Pasal 28, Unit
Komputer mempunyai fungsi :

a. pengumpulan dan pangolahan data dan informasi;
b. penyajian dan penyimpanan data dan informasi;
€. pelaksanaan urusan tata usaha Unit Komputer.

L
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Pasal 30

(1) Unit Bengkel adelah unit penunjang teknis di bidang bengkel yang berada di
bawah dan bertanggung fawab langsung kepada Direktur dan pambinaan
sehari-hari oleh Pembantu Direktur 11,

(2) Unit Bengke! dipimpin oleh secrang Kepala yang ditunjuk diantara tenaga
fungsional teknisi bengke! di lingkurgan Unit Bengkel.

Paszal 31

Unit Bengkel mempuryai tugas.melayani praktek kerja mahasiswa dan atau
memproduksi berbagai jenis 'barangflasa sesuai dengan Jurusan yang ada di
Politeknik Kesehatan.

Pasal 32 . :
Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31, unit
bangkel mempunyal funzsl :

a. penyediaan bahan dan peralatan bangkel;
b. pemberian layanan dan pendayagunaan bahan dan peralatan bengkel;

c. produksi berbagal jenis barangfjasa; i
d. pelaksanaan urusan iata usaha bengkel.

Pasal 23
(1) Unit Pemeliharaan dan Perbaikan adalah unit penunjang teknis di bidang
pemelinaraan dan perbaikan yang berada di bawah dan bertanggung jawab
langsung kepada Direktur dan pembinaan sehari-hari oleh Pembantu
Direktur 1,

(2) Unit Pemeliharaan dan Perbaikan dipimpin oleh seorang Kepala yang ditunjuk
diantara teknisi di lingkungan Unit Pemeliharaan dan Perbaikan.
]

Pasal 34

Unit Pemeliharaan dan Perbaikan mempunyai tugas melaksanakan pemeliharaan
dan perbaikan terhadap sarana periunjang dilingkungan Politeknik Kesehatan,

Paszsal 35

Untuk menyelenggarakan lugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34, Unit
Pemeliharaan dan Perbaikan mempunyai fungsi :

a. pelaksanaan perbaikan sarana;
b. pelaksanaan pemeliharaan sarana;

10
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¢. pelaksanaan leyanan perbaikan dan pemeiiharaan; _
d. pelaksanaan urusan tala usaha Unit Pemeliharaan dan Perbaikan.

Pasal 386

Asrama mempunyai tugas memberikan pelayanan akomodasi bagi mahasiswa,
membantu pembinaan dan pelayanan -kesejahteraan mahasiswa, yang berada di
bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Direkiur dan pembinaan sehari-
hari oleh Pembantu Direktur 111,

Pasal 37

(1) Unit Penunjang Lainnya dapat dibentuk sesuai dengan perkembangan dan
kebutuhan llmu Pengetahuan dan Teknologl.

{2) Pembantukan Unit Penunjang Lainrya dilaksanakan oleh Direktur berdasarkan
perselujuan Senat Politeknik dan kelentuan perundang-undangan yang berlaku.
BAB 1l
- TENAGA FUNGSIONAL

Pasal 38

{1]Tanaga Fungsional adalah tenaga yang diangkal atau bekeria dalam jabatan
fungsional sesual dengan bidang leknis fungsionalnya.

(2) Tenaga Fungsional di lingkungan Politeknik Kesehatan terdiri  dari Tenaga

Fungsiunal IKﬂpar'pdidlkan: Penunjang  Akademik; Teknisii dan Tenaga
Fungsional di bidang Administrasi. '

Pasal 35

(1) Kelompok Tenaga Fungsidnal adalah susiu kesatuan tenaga fungsional va
dikelompokkan sesuai dengan bideng teknisnya. ’ y B

(2) Kelompok Tenaga Fungsinqa! Kependidikan pada jurusan merupakan kelompok
lenaga pengajar yang terdiri dari Dosen dan Tenaga Penunjang Akademik.

(3) Dosen adalan seorang yang berdasarkan pendidikan dan keahliannya diangkat

+oleh penyelenggara perguruan tinggi . dengan tugas utama mengaiar pada
politeknik kesehatan 3 s

(4) Teniaga Penunjang Akademik adalah seorang yang berdasarkan pendidikan dan

keahliarnya diangkat oleh penyelenggara perguruan tinggi
_ ¥ gg! dengan lugas utama
menunjang kegialan akademik pada politeknik kesehatan,

i1
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(5) Kelompok Tenaga Fungsional Akademik pada Unil Penalitian dan Pengabdian
Masyarakat terdiri atas sejumlah tenagpa leknis akademik/ lenaga penalili dalam
jabatan fungsional yang terbagi dalam ' barbagai kelompok program studi.

(8) Kelompok Teknisi pada masing-masing unit penunjang terdiri atas sejumiah
teknisi dalam jebatan fungsional resvai dengan pengelompokan bidang
teknisnya. '

(7) Kelompok Tenaga Fungsional dalam bidang administrasi terdiri atas sejumiah
tenaga delam jabatan fungsional di bidang administrasi.

(8) Masing-masing kelompok tenaga fungsioral dipimpin cleh seocrang pejaba
fungsional senior yang ditunjuk diantara kelompoknya. -

{9) Jumizh ‘enaga fungsional pada masing-masing unit ditetapkan sesuai dengan
kebutuhan.

(10) Jenis dan jenjang masing-masing tenaga fungsional diatur menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

BAB IV
DEWAN PENYANTUN
Pasal 40

(1) Dewan Penyantun  adalah Kelompok  Pengarah/Penasehat  yang

keanggotaannya terdiri dari unsur- kesehatan, unsur pendidikan, dan tokoh
masyarakat

(2) Dewan Penyantun mengarahkan Direkiur dalam melaksanakan misi Politeknik
Kesehatan dengan memperhatikan kebijakan yang ditetapkan oleh Kepala Pusat

yang berkaitan dengan Pendidikan Tenaga Kesehatan di lingkungan
Departemen Kesehatan dan Kessjahteraan Sosial, '

(3) Dawan_ Penyantun ditetapkan oleh Kepala Pusat yang berkailan dengan
Punzdldlhan Tanaga Kesehalan Depariemen Kesehalan dan Keseiahteraan
Sosial atas usul Direktur Politeknik Kesehatan untuk masa kerja 3 (tiga) tahun,
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TATA KERJA
Pasal 41

Dalam melaksanakan tugasnya, setiap pimpinan saluan organisasi dilingkungan
Politeknik Kesehatan wajib menerapkan  prinsip koordinasi, integrasi dan
singkronisasi baik dilingkungan Paliteknik Kesehatan serta dengan Instarisi lain di
luar Politeknik Kesehalan sesuai tugas masing-masing.

Pasal 42
Eaﬂm—: pimpinan satuan organisasi wajib mengawasi bawahan masing-malaing dan
apabila terjadi penyimpangan wajib mengambil |angkah-langkah yang diperiukan
sesual dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasa, 43

Setiap pimpinan satuan organisasi = dilingkungan Politeknik Kesehatan
bertanggung jewab memimpin dan mengkoordinasikan bawahannya masing-
masing dan memberikan bimbingan serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas
bawahannya,

Pasal 44
Seliap pimpinan satuan organisasi wajib mengikuti dan mematuhi petunjuk dan

bertanggung jawab kepada alasan masing-masing serta menyampaikan laporan
berkala pada wakiunya.

Pasal 45
Eptiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuan organisasi dari bawahan, wajib
diolah dan dipergunakan sebggai bahan untuk menyusun laporan lebih lanjut dan
untuk memberikan petunjuk kepada bawahan.

Pasal 46
Dalam menyampaikan laporan masing-masing kepada atasannya, tembusan

laporan langkap dengan semua lampirannya disampalkan pula kepada satuan
organisasi lain yang secara fungsional mempunyai hubungan kerja.

I3




()

© MENTERIKFESEIATAN AN KESKIAINTERAANSUSIAL
HETRINL IR IR RIS

Pasal 47

Dalam melsksanakan tugasnya, sefiap pimpinan satuan organisasi dibantu oleh
semua kepaia satuan organisasi yang berada di bawahnya dan dalam rangka
memberikan bimbingan dan petunjuk terhadap bawahan, waijib mengadakan rapat
berkala dengan para hawahan,

BAB VI
PENUTU P

Pasal 48

Perubahan atas organisasi dan tala kerja menurut Keputusan ini, sepanjang tidak
bertentangan dengan Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 dan Peraturan
Pemerintah No. 60 Tahun 1999 ditetapkan cleh Menteri Kesehatan dan
Kesejahteraan Sosial setelah mendapat persetujuan lertulls dari Menteri yang
bertanggung jawab di bidang pendayagunaan aparatur negara,

Pasal 49

(1) Dengan berlakunya keputusan ini maka :

8. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor :  085Menkes/SK/I/1991 tentang
Orgarisasi dan Tatakerja Pendidikan Ahli Madya di Lingkungan Departemen
Kesehatan;

b. Kepu'usan Menleri Kesehatan Momor 14/Menkes/SKNI/1992 tentang
Pembentukan 27 (Dua Puluh Tujuh) Pendidikan Ahli Madya di Lingkungan
Depariemen I{esehatan;

c. Kepulusan Menteri Kesehatan Nomor @ 28%/Menkes/SK/IV/1993 tentang
Pembeniukan Pendidikan Ahli Madya Gizi Bandung dan Semarang di
Lingkungan Departemen Kesehatan;

d. Keputusan Menteri Kesehatan Nomar ;  534/Menkes/SKVIA993 tentang
Organisasi dan Tatakerja Akademi Kasehatan Lingkungan Bandung;

€. Kepulusan Menteri Kesehatan Nomor @ 535/Menkes/SKNVII1993 tentang
Organisasi dan Tatakerja Akademi Kesehatan Lingkungan Jakarta;

f. Keputusan Menteri Kesehalan Nomor ° S36Menkes/SK/VIIMGE92 tentang
Organisasi dan Tatakerja Akademi Radiodiagnostik dan Radiclerapi Jakarta:

g. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor :  537/Menkes/SK/\VII/1992 tentang
Organisasi dan Tatakerja Akademi teknik Elektromedik Jakarta:

h. Keputusan Menteri Kesehatan Nomar ° 238Menkes/SKNVIIM1993 tentang
Organisasi dan Tatakerja Akademi Keperawatan Palembang;

. Keputusan Menteri Kesehatan Nomer - 238/Menkes/SK/MNVIIM9893 tentang
Organisasi dan Tatakerja Akademi Fisiolerapi Surakaria;

j. Keputusan Menteri Kesehatan Nomer 240Menkes/SK/VII1933 tentang
Orpanisasi dan Tatakerja Akademi Ke perawatan Ujung Pandang;

k. Kepulusan Menteri Kesehatan Nomar - 541/Menkes/SKVII1993 tentang
Organisasi dan Tatakerja Akademi Keperawatan Or Olen Bandung;
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| Keputusan Menteri Kesehatan Nomor :  542/Menkes/SK\II/1993 tentang
Orgenisasi dan Tatakerja Akademi Keperawatan Pajajaran Bandung;

m. Keputusan Menteri Kesehatan Nomer ;|  543/Menkes/SKNVII/993 tentang
Qrganisas! dan Tatakerja Akademi Keperawatan Jakarta;

n. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor ;| S44/Menkes/SKNVIIMSS3 tentang
Organisasi dan Tatakerja Akademi Gizi Jakarta:

0. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor :  230/Menkes/SK/IVI1997 tentang
Organisasi dan Tatakerja Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi
semarang; -

p. Keputusan Menterl Kesehatan Momor ©  231/Menkes/SK/AV/1997 tentang
Organisasi dan Tatakerja Akademi Fisioterapi Ujung Pandang;

gq. Kepulusan Menteri Kesehatan MNomor @ 232/Menkes/SK/IV/1887 tentang
Pembentukan & (Enam) Akademi Kesehatan Lingkungan di lingkungan
Departemzn Kesehatan; ' _ ’

r. ‘Keputusan Menteri Kesehatan Nomor @ 233/Menkes/SK/V/1997 tentang
Pembentukan 11 (Sebelas) Akadem! Keperawalan di Lingkungan
Departemen Kesehatan;

5. Keputusan Menteri Kesehatan Momor @ 234/Menkes/SK/IV/1987 tentang
Pembeniukan 9 (Sembilan) Akademi Gizi di lingkungan Departemen
Kesehatan;

t. Keputusan Menteri Kesehatan Momor :  235/Menkes/SK/IV/1997 tentang
Organisasi dan Tatakerja Akademi Kesahatan Bandung;

u. Keputusan Menteri Kesehatan dan Kessjahteraan Sosial Nomor : 1178
Tahun 2000 tentang COrganizasi dan Tatskeria Politeknik Kesehatan

Jayapura;
dinyatakan tidak berlaku.

(2) Susunan Organisasi dan Tatakerja Politeknik Kesehatan Jayapura
menyasuaikan dengan Susunan Organisasi dan Talakerja Politeknik Kesehatan
berdasarkan Keputusan ini.

Pasal 50

Tatalaksana dari Keputusan ini :akan diatur lebih lanjul dengan Keputusan Menteri
Kesehatan dan Kesejahleraan Sbsial.

Pasal 51

{1}Enga{1 Organisasi Politeknik Kesehalan adalah sebagaimana terdapat pada
Lampiran | dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Kepulusan inl,

(2) Pada saal berlakunya Keputusan ini di seluruh Indonesia terdapat 26 (Duapuluh

:Eljarn] Politeknik Kesehatan sebagaimana terdapat pada Lampiran 2 Keputusan
ni.
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Pasal 52

Pada saal mulai berlakunya Keputusan ini semua peraturan pelaksanaan dari
Keputusan Menteri berkaitan dengan susunan organisasi Pendidiken Ahli Macya
dan Akademi serta Politeknik Kesehatan Jayapura masih tstap berlaku sepanjang
lidak bertentangan atau belum diganti berdasarkan Keputusan ini.

Pasal 53
Akademi, dan Pendidikan Ahli Madya di liigkungan Departemen Kesehatan dan
Kesejahterasan Sosial yong telah ada pades saat barlakunya Keputusan ini, tetap
berlaku sebelum diubah atau diganti dengan Keputusan yang baru berdasarkan
kelentuan yang berlaku

Pasal 54

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

DITETAPKANDI :JAKARTA
GAL : 18 APRIL 2001

S
MENTI ME KESEJAHTERAAN SOSIAL
Sl NS %L“
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LAMPIRAN Il KEPUTUSAN MENKES - KESOS R.L

NOMOR
TANGGAL

| 288IMENKE S-KESOS/SHIVI2001
16 APRIL 2001

DAFTAR POLITEKNIK KESEHATAN

DI LINGKUNGAN DEPARTEMEN KESEHATAN DAN KESEJAHTERAAN SOSIAL R

i EE EE = B A B A ek ar B e B En B B E.
" = =g 1

NAMA g i
I | POLITEKNIK KESEHATAN JURUSAN LOKASI KETERANGAN
(POLTEKKES)
A 2 3 4 5
~POLTEKKES MEDAN 1. Keperawaian Medan
2. Kebidanan Medan
Pematangsiantar
Padangsidempuan
3. Kesehalan Gigi . Medan
4. Farmasi Medan
5. Analis Kesehatan Medan
B, Gizi Lubuk Pakam
7. Kesehatan Lingkungan | Kabanjahe
POLTEKKES PADANG 1. Keperawatan Padang
Solok,
2. Kebidanan Padang
: Bukittinggi
<. Kesehalan Lingkungan | Padang
4. Gizi Padang
~~POLTEKKES PEKANBARL 1. Keperawalan Tanjung Pinang
S ] 2. Kebidanan Pekanbaru
POLTEKKES JAMBI 1. Keperawatan Jambi
2. Kebidanan Jambi
3. Kesehatan Lingkungan | Jambi
4. Kesshatan Gici Jambi
POLTEKKES BENGKLILU 1. Keperawatan Curup
2, Kebidanan Bengkulu
POLTEKKES PALEMBANG |1, Keperawatan Palembang
2. Kebidanan Palembang
3. Gin Palembang
4 Farmasi Palembang
5. Kesehatan Gigi Palembang
6. Analis Kesehatan Palembang
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™1 2 3 4
..7 | POLTEKKES TANJUNG 1. Keperawatan Tanjung Karang
KARANG 2. Kabidanan Tarjung Karang
- ! Metro
& 3. Kesehatan Lingkungan | Tanjung Karang
4, Kesehatan Gigi Tanjung Karang
b1 et 5. Analis Kesehalan Tanjung Karang
_ & | POLTEKKES DENPASAR | 1. Keperawatan Denpasar
2. Kebidgnan Denpasar
. 1, Kesehatan Lingkungan | Denpasar
- 4. Kesehatan Gigi Danpasar
— 5. Gizi Denpasar
— 5 | POLTEKKES JAKARTA | | 1. Keperawaian JL.Wijaya K.Jakarta
: 2. Kebidanan JI.RS. Fatmawati.Jkt
ey 3. Kesehatan Glgl Ji.Lebak Bulus Jkt
~ 70 | POLTEKKES JAKARTA Il | 1. Kesehatan Lingkungan | Jl.Hang Jebat IIi Jkt
b 2. Teknik Elektromedik JI.Hang Jebat lil Jkt
4, Teknix Radiodiagnostik | JI.Hang Jebat 11l Jkt
£ & Radioterapi
. 4, Gizi Jl.Hang Jebat Il Jkt
5. Teknik Gigi JI.Hang Jebat |1l Jkt
= 6. Analis Farmasi & JI.Pasar Minggu Jkt
. Makanan
= 7. Farmasi J.Percetakan Jkt
= 11 | POLTEKKES JAKARTA Il | 1. Analis Kesehatan JL.Melati Pd.Gede Jkt
2. Keperawatan JLKimia 17 Jkt
JI.Kimia 54 Jkt
{1 JI.Persahabatan Jit
b4 3. Kebidanan JI.5.Parman Jkt
JI.Pulomas Jkt
1 4. Farmasi JI.Percetakan Jki
.. 12 | POLTEKKES BANDUNG 1. Keperawatan JI.Otten Bandung
" JI.Pajajaran Bandung
Bogar '
. Tangerang
» 2. Kebidanan Bandung
Bogor
. Rangkasbitung
O Karawang
3. Kesehatan Lingkungan | Bandung
b 4, Gizi - Bandung
| 5. kesehatan Gigi Bandung
§. Analis Kesehatan Bandung
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] 2 3 4
.3 | POLTEKKES 1. Keperawatan Tasikmalaya
i TASIKMALAY A, Cirebon
2. Kebidanan Tasikmalaya
" Cirgbon
3. Kesehatan Gigi  Tasikmalaya
-4 | POLTEKKES SEMARANG | 1. Keperawatan Semarang
-y | Purwokerto
Pekalongan
Blora
o Magelang
2. Kebidanan Semarang
. Magelang
= 3, Gizi ! Semarang
4, Teknik Radicdizgnestik | Semarang
O & Radioterapl
= 5. Kesehalan Gigi Semarang
6. Kesehatan Lingkungan | Purwokerto
"5 | POLTEKKES SURAYARTA | 1. Keperawatan Surakarta
= 2. Fisioterapi Surakarta
3, Okupasitarapi Surakarta
4 4, Kebidanan Klaten
— '8 | POLTEKKES 1. Keperawatan Jogyakarta
JOGYAKARTA 2. Kebidanan Jogyakarta
. 3. Kesehatan Lingkungan | Jogyakarta
- 4. Gizi Jogyakarta
5. Kesehatan Gigi Jogyakarta
e 8. Analis Kesehatan Jogyakarta
=7 | ROUTEKKES MATARAMF | 1. Keperawatan Mataram
- o " Bil"l"lﬂ
‘ 2. Kebidanan Mataram
- - 3. Gizi Mataram
. et POLTEKKES KUPANG 1. Keperawatan Kupang
Ende
= . Waingapu
L 2. Kebidanan Kupang
Bj 3. Kesehatan Lingkungan | Kupang
=18 | POLTEKKES PONTIANAK | 1. Kesehatan | ingkungan | Pontianak
| : 2. Gizi X Pontianak
3. Kesehatan Gigl Fontianak
- 4. Analis Kesehatan Pontianak
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1 2 3 4
20 | POLTEKKES SAMARINDA |1, Keperawalan Samarinda
2. Kebidanan Balikpapan
21 | POLTEKKES 1. Keperawatan Banjarbaru
BANJARMASIN
2. Kebidanan Banjarmasin
3. Kesehatan Lingkungan | Banjarbaru
&, Gizi Banjarmasin
22 | POLTEEKES MANADD 1. Keperawalan Manado
Gorontalo
2. Kebidanan lManado
3. Kegehatan Lingkungan | Manado
' 4, Gizi Manado
23 | POLTEKKES PALL 1. Keperawatan Palu
Poso
2. Kebidanan Paluy
e — 3. Kesshatan Lingkungan | Palu
24 | POLTEKKES MAKAZSAR |1, Keperawatan Makassar
Tidung
2. Kebidanan Makassar
3. Kesehatan Lingkungan | Makassar
4. Gizi Makassar
5. Farmasi Makassas
E. Fisioterap Makassar
7. Kesehatar Giagi Makassar
25 | POLTEKKES KENDARI 1. Keperawaan Kendari
2. Kebidanan Kendari
3. Gizi Kendan
26 | POLTEKKES JAYAPURA | 1. Keperawatan Jayapura
Sorong
2. Gizi Jayspura
3. Kebidanan Jayapura
4. Kesehalan Lingxungan | Jayapura

' MENTERI KESEHATAN DAN KESEJAHTERAAN S0SIAL,

Dr. ACHMAD SUJUDI




